MOCH. MU’IZZUDDIN

ANALISIS FONOLOGI BAHASA ARAB :

Tinjauan Linguistik Modern

"Abstrak

Studi linguistik tentang fonologi bahasa arab ini disajikan dalam
rangka memperluas dan memperdalam khazanah bahasa Arab. Pemerhati
dalam kajian analisis linguistik bahasa Arab dirasakan masih sangat
langka. Penulis tergelitk untuk menulis mengenai tinjauan linguistik
tentang fonologi bahasa Arab yang berkembang dewasa ini sebagai
reference dalam mengkajinya.

Langkah utama dalam mengkaji linguistik bahasa Arab yaitu
meneliti bunyi-bunyi bahasa yang diujarkan melalui alat ucap, kemudian
dilanjutkan dengan studi analisis morfologi, sintaksis dan seterusnya.
Fonologi merupakan materi dasar dalam kajian linguistik yang
membicarakan persoalan-persoalan tentang bunyi-bunyi bahasa yang
diujarkan lewat alat ucap. Bunyi-bunyi bahasa yang diujarkan akan
menghasilkan beribu-ribu kata yang bervarian dan bermakna. Demikian
pula dari rangkaian kata-kata yang tersusun akan menghasilkan beribu-
ribu kalimat higga menjadi bahasa yang kompleks.

Sistematika pola-pola bunyi bahasa Arab yang diujarkan melalui
alat ucap perlu adanya keseragaman untuk menjadi pedoman dalam
mempelajarinya bagi pembelajar atau pemerhati dalam mengkaji fonologi
bahasa Arab pada civitas akademika perguruan tinggi Agama Islam di
Indonesia. :

Tidak ada salahnya penulismenggugah hati para pemerhati bahasa
Arab untuk meresponi dalam mengkaji kembali tentang fonologi bahasa

Arab dan memberikan sumbangsih pemikiran terhadap khazanah bahasa
Arab.

Kata Kuncr. Linguistic, Arab Modern, Analisis, Fonologi.

A. PENDAHULUAN

Penyelidik bahasa Arab yang ingin memperoleh hasil yang sebaik-
baiknya, perlu mengetahui ilmu bunyi dan pemakainya. Tanpa menguasai
ilmu bunyi 1a akan kandas pada hasil yang tak sempurna dan tak
memuaskan, karena bahasa pertama-tama bersifat bunyi. Begitu pula bagi
orang yang ingin mempelajari bahasa kedua dengan cara teknik
penyelidikan  bahasa, pengetahuan ilmu bunyi (fonetik) dan
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bantu bagi pembelajar di dalam tiga analisa, yaitu:

1. Menemukan hakekat bunyi yang belum dikenal sebelumnya.

2. Mengatur teknik-teknik mempelajarinya dan metodenya serta
perubahan yang tersurat dalam pendapat-pendapat ahli bahasa
tertentu tentang bunyi-bunyi.

3. Memperkokoh sebagian kebenaran yang telah disampaikan dengan
cara meniru atau mengidentifikasi dan menegaskan pandangan-
pandangan yang berkaitan dengan kebenaran tersebut di atas.

Pembahasan dalam bidang fonetk akustik ini berdasarkan pada
asas-asas-fonologi , bukan pada materi yang diucapkan dengan perlakuan.
Hal itu merupakan. sesuatu yang mungkin diperoleh apabila kita
mengetahui bahasa kuno yang mencegah unsur pengucapan, karenanya
tidak ada di antara para pembelajar yang mampu mengidentifikasi
pengucapan sesuai dengan apa yang berlaku dengan pekerjaan di zaman
dahulu. Oleh karena itu, tidak ada ahli-ahli bahasa bunyi pada umumnya
(tata bahasa fonologi) bagi bahasa tertentu. Aturan tata bahasa ini
diperoleh  dari sumber-sumber di antaranya: sejarah bahasa
yangdipelajari, hakekat hubungannya dengan cara pendekatan dalam
menciptakan dan membentuk atau dalam lingkungan geografi dan
asimilasi budaya, serta sistem penulisannya terhadap bahasa tersebut.
Disamping itu faktor-faktor psikologi bergantung pada organ-organ of
speech dan menjelaskan kandungan organ yang mungkin menafsirkan
transmisi pengucapan bunyitertentu dari tempat-tempat artikulatoris
terhadap lainnya.

Adapun sekarang ada usaha yang sering berfaidah dalam
menganalisa fonetik akustik bagi bunyi-bunyi dalam menafsitkan
sebahagian jenis-jenis perkembangan yang ditkuti merupakan
pengetahuan tentang hakekat fonetik fisical (akustik) bagi suatu bunyi
seperti memahami bentuk vokal (vowel formants), ketetapan bunyi
konsonan, aspek transmisi bunyi dalam udara, dan cara menangkal daya
kerja telinga terhadap pengaruh lain. -

Pengetahuan terhadap akustik merupakan hal yang membantu kita
untuk menginterpretasikan sebab-sebab terjadinya sebagian bunyi
maupun seluruhnya hingga bisa menjadi suatu ketetapan tanpa dirubah-
rubah. Dengan demikian bagi pembelajar mampu menerangkan berbagai
keadaan dari langkah-langkah perkembangan terjadinya bunyi tertentu.
Akan tetapi, dalam waktu tertentu pembelajar tidak mampu menentukan
batasan dan menegaskan bunyi tertentu yang ditangkap untuk
dikembangkan.

Amado Alonso, ilmuwan Spanyol telah mengisyaratkan pentingnya
ahli akustik terhadap perkembangan bunyi-bunyi dalam bahasa yang
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dinamakan acoustic equivalence fonetic ( é-‘—-' SN Jsdl )y Bahkan

pembahasan bunyi dan kajiannya dewasa ini menjadi sumber dalam
bidang akustik karena dapat membantu para penyelidik terhadap
fonologi historis. Disamping itu, para penyelidik mengldentlﬁka51 bunyi-
bunyi dalam asas-asas fonologi dan ﬁslologlkal

Dalam penyelidikan akustik dewasa ini tidak lagi menggunakan
kekuatan alat pendengaran yang penyelidikannya bersifat subyektif. Akan
tetapi sekarang penyelidikan bunyi-bunyi bahasa melalui laboratorium

fonetik ( <1 g0 Jors ) karena di dalam laboratorium dilengkapi dengan

alat-alat penangkap bunyi-bunyi bahasa yang canggih sehingga hasil
penyelidikan bunyi-bunyi bahasa dapat dipertanggungjawabkan dan
dapat dijadikan standarisasi bunyi-bunyi bahasa ketika para pembelajar
ingin mengetahui begaimana gelombang-gelombang bunyi bahasa
tertentu itu dapat diidentifikasikan.

- Ketiga cabang ilmu bunyi berorientasi pada studi materi bunyi yang
diucapkan dan menganalisanya serta menelitinya. Eksperimen bunyi-
bunyi yang diucapkan dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk bunyi
secara cermat.

Akan tetapi para tokoh fonetik merasa belum puas menganalisa
_ satu materi, meneliti bagian-bagian bunyi-bunyi yang tersusun dan
bahkan mereka mengkaji pada taraf lebih tinggi dan mendekati pada etos
ilmiah.

Artinya, bahwa studi bunyi terbagi pada dua tahapan. Pertama ia
sebagai objek material, dan yang kedua semata-mata sebagai fasllltator
dalam menganalisa tata bahasa pada umumnya.

Analisa fonologi dari aspek teknik dan metode serta dari segi
hubungan studi dengan selang masa tertentu atau masa yang terbilang
secara historis merupakan studi fonetik deskriptif atau fonetik preskriptif
(normatif).

Fonetik normatif berarti pembatasan kaidah-kaidah dan

penekanan-penekanan tertentu untuk mengucapkan kata ( 43! ) bagi

suatu bahasa yang harus memiliki kaidah dengan mendeskripsikan kata
tersebut berdasarkan standar yang diterima dalam bidang ilmu bunyi.
Lebih jelasnya bahwa penggunaan teknik tersebut di atas mengharuskan
adanya pola atau bentuk-bentuk pengucapan yang benar untuk diikuti. -
dan ditiru dalam lingkungan berbahasa. ‘
Ilmu bunyi mengkaji segi hubungan bunyi-bunyi bahasa dengan’
pandangan zaman baik sinkronik maupun diakronik. Sinkronik i

merupakan studi bunyi bahasa tertentu dalam selang zaman tertentu yang -

tak terbatas. Sebagian pendapat bahwa hal tersebut dinamakan fonetik
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sinkronik ( (3 JL_.J\ ol ).,o‘i | F'L‘ ) sedangkan fonetik diakronik
(=S oy oY1 4le) menganalisa bunyi-bunyi bahasa dari segi

perkembangannya pada masa yang terbilang di dalam perjalanan sejarah
bunyi bahasa.®

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa fonetik deskriptif terbagi
atas fonetik sinkronik dan fonetik diakronik.

Dalam mempelajari fonolog1 tidak lepas dari unsur-unsur lain yang
membentu untuk menemukan bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan dari
alat-alat ucap (artikulasi). Untuk selanjutnya, penulis akan membahas
artikulasi yang menghasilkan’ suatu bunyi-bunyi tertentu yang
mengandung makna. :

a. Artikulasi

Bunyi bahasa yang mempengaruhi pendengaran itu bersumber dari
alat-alat ucap. Memperhatikan bahwa pengaruh bunyi-bunyi bahasa
tersebut itu nampak dalam alur gelombang yang sederhana dan sesuai
dengan apa yang dihasilkan dari gerakan mulut dengan anggota-anggota
lainnya. Bunyi-bunyi bahasa menuntut adanya peletakan organ-organ
ucap dalam tempat-tempat tertentu dan terbatas.

Kita akan mengkaji di antara apa yang akan dikemukakan dalam
bunyi bahasa yang mempunyai berbagai aspek, di ah_taranya aspek
fisiologikal (artikulasi), akustik atau fisikal. Aspek pertama akan
membicarakan artikulasi, posisi bunyi bahasa dan getaran bunyi bahasa.
Sedangkan aspek kedua yaitu pengaruh bunyi bahasa yang terdengar yang
nampak diudara dalam grafik bunyi bahasa yang sampai ke telinga
pendengar hingga menghasilkan pengaruh bunyi bahasa tertentu.

Bunyi bahasa kali ini merupakan objek ilmu bahasa (fonologi) agar
kita mengetahui bunyi-bunyi bahasa, ciri-cirinya, dan keistimewaannya.
Dan bahkan menjadi pengetahuan yang baik bagi fonologi yang
dipaparkan oleh artikulasi hingga ditangkap oleh organ-organ
pendengaran. ' ‘

Tugas kita dalam mempelajari artikulasi ini tidak hanya
menguraikan atau menjelaskan: organ-organ artikulasi sebagai bahan
pembicaraan dalam ilmu ini. Akan tetapi kita juga menyesuaikan antara
organ-organ artikulasi dengan fungsinya.” Oleh karena itu berikut ini
akan diuraikan secara singkat hal-hal yangn berkaitan dengan bunyi,
yaitu:

1) Alat bunyi (Jihazu an-nutqi gl %)
2) Tempat keluar bunyi (Makhatiju al-Aswati <l g0 o)
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3) Sifat-sifat bunyi (Sifatu al-Aswati < s0¥) Ol ).
(1) Bunyi getar dan tak getar (Jahr wa hams "3 4> )
(2) Bunyi letup dan desis (Syiddah wa rakhwah g 3 8 )
(3) Bunyi tebal dan tipis (Tafkhim wa tarqiq Gy 3 @)
4) Intonasi(Tangim e-45)

1) Alat bunyi (Jihazu an-nutqi gkd' jlgr )

Alat bunyi adalah anggota yang berada disekitar rongga
tenggorokan, mulut dan hidung yang berperan melahirkan bunyi-bunyi
bahasa. Secara anatomi alat bunyi tersebut tidak hanya berfungsi
mengeluarkan bunyi-bunyi bahasa, tetapi 1a juga mempunyai fungsi lain
seperti untuk makan, minum, mengunyah, menggigit dan bernafas.

Alat-alat bunyi yang berfungsi mengeluarkan bunyi-bunyi bahasa
tersebut adalah sebagaimana yang nampak dalam gambar berikut:

R T~
5 ey N
Q;u k)

)S.*_J-AJ\-:/}:‘/' ;’_
///\’_:_,_: s ,

Keterangan:

1. Bibir (Lips/asy-Syafah)

2. Gigi (Teeth/al-Asnan)

3. Pangkal lidah atau gusi (Teeth-ridge/Usulul asnan)
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4. Langit-langit tengah/Langit-langit keras (Hard Palate/Wasalul
Hanak, al-Hanakul Solbu)

5. Langit-langit dalam/Langit-langit lunak (Soft Palate/Aqgsa al-Hanak,

al-Hakullainu)

Tekak (Uvula/al-Luhat)

Ujung lidah (Blade of Tonge/Torful-lisan)

Tengah lidah (Central of Tonge/Wasatul-lisan)

9. Lidah belakang (Back of Tonge/Mu’akharul-lisan)

10. Seruling lidah (Epiglottis/Lisanul muznari)

11. Tenggorokan (Pharynx/al-Halaq)

12. Dua seruling suara/pita suara (Vocal Cords/al-Witrani as-Sautiyani)

13. Posisi Glotal (Position of Larynx/Mantiqatul hawaiyah)

14. Pipa suara (Windpipe/al-Qasbatul hawaiyah)

15. Pangkal nasal (Faragatul anafi)

16. Pembuka nasal (Fathatul anafi)

22

Pengertian Ringkas Tentang Alat-alat Bunyi

Glotal (Larynx, al-Hanjarah); yaitu bunyi yang terjadi di bawah
pangkal tenggorokan dan bagian atas dari pipa suara yang melalui pita
suara (seruling suara).” Bunyi glotal yang terjadi seperti ruangan tertentu

yang luas dan memungkinkan terjadinya beberapa bunyi.

Bunyi suara yang terjadi di atas glotal yang menyerupai lidah
dinamakan seruling lidah (epiglottis) dan fungsi lidah tersebut
menampung bunyi-bunvi glotal lewat udara yang diproses pemproduksi
bunyinya. Seruling lidah ini nampak pada setiap keadaan dalam
pembentukan bunyi-bunyi secara langsung.

Pita suara (Vocal cords/vocal bands); pita suara merupakan alat
ucap yang diungkapkan tentang dua bibir telentang di glotal pernapasan
yang letaknya lebih atas daripada pipa suara.” Pita suara ini mempunyai
kemampuan bergetar dan menyambung alat-alat ucap lainnya untuk
meinpengaruhi suatu bunyi-bunyi bahasa. Ada empat posisi yang
menghasilkan suatu bunyi-bunyi bahasa di dalam pita suara yaitu:

1. Posisi khusus untuk pernapasan atau udara

2. Posisi untuk pembentukan not musik

3. Posist untuk mendesis

4. DPosisi untuk pemberhentian glotal (glotal stop)

—_—

Pita suara dalam posisi pernapasan

Terkadang bunyi-bunyi suara itu menerobos pita suara melelui celah-
celahnya tanpa halangan. Hal ini disebut bunyi tak bersuara (al-
Hams).

2. Posist pita suara ketitka memproduksi not musik
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Pita suara menghasilkan bunyi-bunyi secara bagian-bagian melalui
pita suara dengan membuka dan menutupnya dengan cepat dan
teratur. Oleh karena itu, menghasilkan gelombang bunyi yang disebut
not-not musik yang berbeda-beda taraf derajat kerasnya. Intonasi ini
dikenal dalam istilah bunyi bersuara (Al-Jahr).

3. Posisi lidah dalam kondisi mendesis
Dalam kondisi mendesis pita suara dalam posisi mendekati kondisi
bersuara akan tetapi bunyi suaran terhalang oleh terjadinya tanda
gelombang. Dan diketahui bahwa bunyi-bunyi bersuara dalam bahasa
pada umumnya bisa merubah bunyi-bunyi mendesir ketika bunyi-
bunyi tak bersuara terjadi dalam kondisinya tanpa berubah.

4. DPosisi pita suara ketika berhenti glotal
Terkadang pita suara menyesuaikan dengan masa waktu yang singkat
sesual dengan kemampuan terjadinya penerobosan bunyi-bunyi
bahasa yang dihasilkan dari dorongan udara.

Tenggorokan (Pharynx); merupakan bagian yang terletak antara
glotal dan mulut. Bagian in1 terkadang dinamakan pangkal tenggorokan
atau belakang tenggorokan. Tenggorokan adalah pangkal yang terletak
antara lidah lunak dan dinding belakang tenggorokan."

Lidah (Tongue); merupakan alat ucap yang terpenting. Dan
kepentingannya dinamakan bahasa. Maka di dalam bahasa Arab disebut
“al-lisanul-arabiyu”. Lidah merupakan organ yang bisa menerima gerakan
secara elastis dan mampu menghasilkan bentuk-bentuk bunyi bahasa
yang beragam.'" Ahli llinguistik membagi organ lidah kedalam tiga hal,

yaitu:
1. Lidah belakang yaitu bagian yang berhadapan dengan langit-langit
lunak.

2. Lidah tengah (front of tongue) yaitu bagian yang berhadapan dengan
langit-langit keras.
3. Ujung lidah yaitu bagian yang berhadapan dengan gusi.

Langit-langit (Palate); terkadang langit-langit ini dinamakan atap
mulut (the roof of the mouth). Organ ini dibagi kedalam tiga bagian
yaitu:

1. Langit-langit depan atau gust
2. Langit-langit tengah atau langit-langit keras

3. Langit-langit belakang atau langit-langit lunak.'?

Tekak (Uvula); merupakan organ pangkal langit-langit lunak
sebagaimana kita ketahui pengucapan huruf <® W' bahasa Arab dengan

013
pengucapan secara baik.'
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Nasal Cavity (Sengau); merupakan rongga hidung yang mendorong
udara dari sela-sela hidung ketika langit-langit lunak merendah lalu

membuka jalan suara melalui dua rongga hidung.'

Bibir (Lips); merupakan alat ucap yang penting dan juga
merupakan organ bergerak yang mempengaruhi aneka bunyi dan sifat-
sifatnya.

Gigi (Teeth); merupakan organ alat ucap yang tetap. Ahli linguistik
membaginya ke dalam dua bagian yaitu: gigi atas dan gigi bawah. Gigi in1
mempunyai fungsi penting dalam menghasilkan bunyi-bunyi.

(2) Tempat keluar bunyi (Makhariju Al-Aswati &1 g3 o)
Menurut para ahli bahasa Arab modern dan para Qari kenamaan di

Republik Arab Mesir, bahwa Makharijul-Aswat bahasa Arab itu adalah
sebagai berikut:

Bibir/Syaffah: < —p— 3

Gigi bersama bibir/Asnaniyah Syafawiyah:

Antara gigi atas dan bawah/Ma bainal asnan: G RS X
Gigi dan gusi/Asnaniyah lisawiyah: < - 33— b ya
Gusi/Lisawiyah:  J— J)— o#— U=

Gusi dan langit-langit/Lisawiyah hanakiyah: & — o
Langit-langit tengah/Wasatul-hanaki: S

Langit-langit dalam/Agqsal-hanaki: ¢ — & —d—

9. Tekak/Luhatu: &3

10. Tenggorokan/Khalaq: & — &

11. Glotal/Hanjarah: ¢ —o

Sedangkan menurut para ahli bahasa klasik seperti Imam Khalil ibn
Ahmad, Sibawaih dan Ibn Jinny, Makharijul Aswat itu ada lima belas
macam yaitu:

o A A

1. Antara dua bibir/MA bainasy-syafatainl: “—p— 3

2. Bibir bawah dan gigi/Asy-syafatus-sufla wal-asnan: <

3. Ujung lidah dan gigi/Tarful-lisan wa atrafus-sanaya: <3— 3— L

4. Ujung lidah dan tengah gigi/Tarful-lisan wa fawiqus-sanaya :
DS At

5. Ujung lidah dan pangkal gigi/Tarful-lisan wa usulus-sanaya
o—s—d

6. Antara ujung lidah dan tengah gigi/Ma baina tarful-lisan wa fawiqus-

sanaya: J
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7. Antara ujung lidah dan tengah lidah lebih masuk ke dalam/Ma baina
tarful-lisan wa fawiqus-sanaya adkhala fi zahril-lisan: |

8. Pinggir lidah sampai ujung/Hafatul-lisani ila at-tarfi wa ma fauqaha:
J B

9. Awal pinggir lidah dan geraham/Awalu hafatul-lisani wa ma yalihi
minal-adrasi:. = - U

10. Tengah lidah dan langit-langit/Wasatul-hanaki wa ma yahhl mmal

hanakil-a’la: & — s

-11. Lidah dan langlt-langit atas/Muakharul-lisan wa ma yalihi minal»
hanakil-a’la: <!

~ 12. Pangkal, lidah dan langit-langit atas/Aqsal-lisani wa ma yalihi minal
hanakil 2la: & ;

13. Tenggorokan dekat/ Adnal-halaqi: C - &

14. Tenggorokan tengah/Wasatul-hanaki: ¢ - &

15. Tenggorokan jauh/dalam/Agsal-hanaki: ¢ - ©

Untuk lebih jelasnya coba perhatikan bagan berikut:
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Dari uraian di “atas nampak - sedikit  perbedaan antara

pengelompokan Makharijul Aswat menurut ulama sekarang dan ulama
dahulu, begitu juga mengenai slfat-81fatnya Perbedaan makharij yang
menon]ol terdapat pada:

1. Bunyi 0@ dan

2. Bunyi &  dan '

Sedangkan perbedaan dari sisi bersuara dan tak bersuara, terdapat pada:

1. Bunyll P
2. Bunyi b
3. Bunyri' d
4. Bunyi ¢
5. Bunyi ¢-
(2) Sifat-sifat bunyl (Slfatu al Aswan Ol Y Ol )
1. Bunyi getar dan tak getar (]ahru wa hams uj 367)
: Bunyi getar (sautun ma]hur) adalah set1ap bunyi yang dihasilkan
. dengan menggetarkan kedua pita suara, sedangkan bunyi tak
getar (sautun mahmus): adalah setiap_bunyi yang dihasilkan
dengan tidak menggetarkan kedua pita suara.
Buny1—buny1 getar (Aswatun ma)hurah) menurut ahli bahasa Arab
: sekarang adalah:
$E THTHT T J -0 -? "J —ttb-p-yy-d-a ¢
Sedangkan bunyl—bunyl tak getar (Aswatun mahrnusah) adalah
,b—u—u—wa—‘,o—c— Jo—o—r—d
2. Bunyi letup dan desis/Syiddah wa rakhwah

Sifat bunyi ini berdasarkan pada apakah udara yang keluar dari
paru-paru itu tertahan pada suatu tempat tertentu sehingga udara

itu tertutup dan akhimya menimbulkan letupan, ataukah udara itu
' masih rembes keluar ketika mengucapkan bunyi tertentu,
.:Menurut para ahli bahasa Arab sekarang, bunyi-bunyi letup
" (Aswatun Syadldah) itu adalah

=8 =g =b =3 =5~

‘Sedangkan bunyl-bunyl de51s (Aswatun rakhwah) adalah

A dadn et I R L ol Rt
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Dan ada beberapa bunyi yang tidak bersifat Syiddah atau
rikhwah, yaitu: J—z = J_"_?
2. Bunyi tebal dan bunyi tipis/Tafkhim wa tarq1q

Pembagian ini berdasarkan pada posisi lidah ketika mengucapkan

- bunyi bahasa Arab.
Bunyi yang diucapkan dengan mengangkat lidah bagian belakang
disebut buny1 tebal (mufakhkham) dan bunyi yang diucapkan
dalam posisi lidah rata atau biasa disebut bunyi tipis: (muraqqaq).
Bunyi tebal yaitu: & - 5- b~ ga- a ‘
bunyi-bunyi selain itu diucapkan tipis.

- Contoh-contoh posisi lidah dan mulut ketlka mengucapkan
beberapa bunyi sebagai berikut: '

——— . 1

—— Y= —_ Lo leof | 7'
POSISI lldah ketika  Posisi lidah ketika ~ Posisi lidah ketika
mengucapkan dal > mengucapkan dhad » mengucapkam ——6—2

4
(

TR T es e an e s

Posisi lidah ketika Posis! lidah ketika
mengucapkan kaf & mengucapkan gaf J
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- Intonasi (Tangym) Sl ~ :

Intonasi adalah tekanan bunyl tmggl rendahnya dalam kallmat
sedangkan tekanan buny1 dalam kata disebut stres atau nabr dalam
bahasa Arab.

" Intonasi berfungsi sebagax pembeda bentuk kalimat, apakah kalimat
itu kalimat berita atau kalimat tanya, apakah kalimat itu kalimat positif
atau kahmat negatif dan sebagamya '

Contoh A d P{Q_, L

kalimat_ tersebut jika diucapkan dengan nada datar menun]ukkan kalimat
berita, artinya “sesuatu yang menjerumuskan kalian ke dalam neraka
saqar”. Dan bila kalimat itu diucapkan dengan memberi tekanan atau
menaikkan nada pada kata kemudian menurun,” berarti kalimat itu

menun]ukkan kalimat tanya.
< Jﬂ.o Lg P«L.u Lo

Artinya: Apa yang men]erumuskan kalian ke dalam neraka saqar?

Contoh: 1 » wfm.u:h o
Bila diucapkan dengan nada tlnggl pada kata g* dan nada rendah pada

kata b berarti kalimat positif, artlnya “Segala ‘sesuatu yang ada pada
Allah i'tu‘ baik bagi orang-orang yan:gk baik”. Dan bila diucapkan dengan
nada tinggi pada kata \ - serta nada rendah pada kata % -, maka kalimat

itu menunjukkan kalimat negatlf ]adl art]nya “Tidak ada balasan baik
bagi orang-orang yang balk ' o

b. Pembaglan bunyi
Para ahli bahasa bersepakat bahwa pembag1an bunyi-bunyi bahasa
terbagi atas dua bagian, yaitu:
1. Bunyi konsonan (al-Aswatus- samltah)
2. Bunyi vokal (yang ditandai dengan harkat)

Pembagian ini berdasarkan pada hakekat buny1 buny1 bahasa dan
karakterlstlknya dengan memperhatlkan dua aspek karakteristik yaitu,
posisi pita suara dan cara alur udara yang dikeluarkan dari tenggorokan
dan mulut atau hidung,

~ Bunyi konsonan adalah buny1 yang diujarkan dari rongga
tenggorokan yang mendapat halangan dari alat ucap lainnya baik yang
bersuara maupun yang tak bersuara. Sedangkan bunyi vokal merupakan
bunyi-bunyi bahasa yang bebas hambatan atau tidak mendapat halangan
dari alat-alat ucap lainnya. - :
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Bunyi konsonan di dalam bahasa Arab di antaranya, hamzah qata’,
alif, ba’, ta’, sa’, jim, ha, kha’, dal, zal, ra’, zai, sin, syin, sad, dad, ta’, za’,
‘ain, gain, fa’, qaf, kaf, lam, nun,wawu, ha’, dan ya’. Bunyi konsonan
dalam bentuk huruf adalah:

$ey0pdIdB e bbb p pppiyddFrrrew!

Adapun bunyi vokal di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan
harkat. Hrkat dalam bahasa Arab terdapat tida bagian yaitu, fathah,
kasrah, dan dammah yang berbunyi a, 1, dan u, harkat tersebut terkadang
pendek dan panjang dalam pengucapannya. Tanda harkat pendek yang

telah dikenal dalam penulisan bahasa Arab yaitu;( - )-

Adapun harkat panjang yang sudah dikenal dalam bahasa Arab
adalah huruf mad atau lain. Sedangkan tanda huruf mad atau lain yaitu:

% Alif dalam contoh J ¥ (fathah yang panjang)
% Ya’ dalam contoh » W!( kasrah yang panjang)
% Wawu dalam contoh ¢4 (dammah yang panjang)

Huruf wawu dan ya’ dalam bahasa Arab mempunyai dua fungsi
bahasa yaitu:
1. Huruf wawu dan ya’ berfungsi sebagai bunyi vokal yang panjang
seperti contoh di atas.
2. Huruf wawu dan ya’ berfungsi sebagai bunyi konsonan seperti dalam
contoh:

> Wawu Ay
> Y2, 85
Sedangkan huruf lain (') adalah huruf wawu dan ya’ yang letak
posisinya terletak setelah harkat fathah, seperti dalam kata 42 > dan

<= ( haudun dan baitun).

Sebagian ahli bahasa menganggap bahwa huruf lain ( C).-.‘m ) sebagai
unsur diftong seperti dalam kata tersebut di atas.

c. Transliterasi
Selanjutnya penulis akan membicarakan proses transliterasi huruf-
huruf Arab dalam sistem penulisan latin. Sistem-sistem transliterasi
alfabet Arab akan disajikan dalam tujuh bagian yaitu:
1. Inggris umum;ini merupakan sistem yang paling sering dipergunakan
di dalam penerbitan-penerbitan yang berbahasa Inggris. Juga
digunakan ole banyak lembaga didunia Anglosakson, misalnya
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lerary of Congress (WashmgtonD C. A. S) perpustakaan McG111
University (Montreal, Quebec, Kanada).

Sistem yang digunakan dalam encyclopedia of Islam

Transliterasi yang sekarang dlgunakan dlperpustakaan ‘Universitas
Leiden, Negeri Belanda. - .

Sistem kamus Arab Inggrls susunan Hans Wehr, ]elas merupakan
karya referensi yang paling luas dipakai dalam hal jni’

Sistem yang disebut “Eropa Kontinental umumnya”, yang biasa
d1paka1 dalam penerbltan-penerbltan Jerman atau Perancis, oleh
penulis-penulis seperti Carl Brockelmann Fuat Sezgin, dan banyak
lagi yang lainnya.

Sistem yang dipakai di IAIN Syanf Hidayatullah, Jakarta, yang sedikit
berbeda dari sistem Departemen Agama.

Sistem yang disusun oleh Departemen Agama, Kemenman Agama
Indonesia. - :

.- Adapun sistem- transhtera51 yang dipakai oleh penulis “dalam

pembuatan makalah ini: adalah sistem yang disusun oleh Departemen

Agama.
TABEL TRANSLITERASI

CAro | 1T 2 3 4 5 6 | T
| ’ TN S ] ECIINN ISR o SR T
o b b | b b b b b
o t t t t t t t
& th th | t t t s 8
c i g | & | 8 j i
c h h | h | n | h | h h
E kh kh | kh| k h kh kh
5 d d | d d d d d
5 dh | b | d | 4 | d | 2z | 2
)' r r : r r r r r
) z z z z z z
o s s s s s s s
- sh sh- | §+ 3 - § sy sy
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Ar 1 2 3 4 5 6 7
i $ $ $ $ $ sh $
P d | d | a [ d | d | a | 4
b t { { { t th {
b z z z z z zh z
t [3 (3 (3 (3 [3 [3 (3
¢ gh | gh g g g gh g
) f f f f f f f
d q k q q q q q
8 k k k k k k k
J | 1 | | | | 1
f m m m m m m m
J n n n n n n n
B w w w W w w w
¢ y y y y y y y
] a a a a ah at aﬁ
. at at at at at at at,ah
Vokal Pendek/Short Vowels:
- a a a a a a . a
- i i i i i i i
- u u u u u u u
Vokal Panjang/Long Vowels
s | a 3 3 3 3 3 3
W a a a a a i a
A,V T 1 T T T T 1
A a a a a i a o
(A '3 '3 3 '3 3 i | oca
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Diftong/Diphtongs:

:;f aw aw au au aw au au
o 5 : 3 5 .
o ay ay ai ai ay ai ai

Pembauran kata sandang tertentu/Assimilation of the definite article
rd
N al- al- al- al- al- al- al-
\

‘_5\2) al-sh | al-sh | as-s | as-s | as-s a:;' " | asy-sy

wa al-,
wal-

J‘ 9 wa’'l- | wa’l- | wa’'l- | wa-l- | wal- | waal-

Keterangan:
Tentang 8 , perhatikan kekhususan-kekhususan berikut ini, kata-

kata yang berakhiran dengan itu, jika dikutip dalam keadaan terpisah atau
sempurna, dituliskan sebagai —2 menurut semua sistem kecuali 5 dan 7

yang menuliskan sebagai —ah (6:-a#). Dalam keadaan ( & | I \—n ),

umumnya dituliskan sebagai —a#, sistem Departemen Agama dalam hal
ini memberi kemungkinan memilih antara —ah dan —a, yang diikuti oleh
vokal pada akhir kasus dan dari kata sandang tertentu. Dengan

demikian JL—ib¥' iy, dapat dituliskan sebagai raudah al-atfal atau

raudatul atfal. Sistem Departemen Agama menuliskan ) ¢} &34 menjadi
al-Madinah al-Munawarah atau al-Madinatul-Munawarah.

Perangkapan ( &4—:d1 ), selalu dinyatakan dengan pengulangan
konsonan yang bersangkutan, misalnya pada \—y -rabbana, J 3 -nagzala,

dan yd\ -al-birr.

Analisis Fonetik Bahasa Arab
Data fonetik I:

tariba Berdebu <

=

tariba Amat girang

(v | tafia Marah tafia Padam

- Memberi makan

S |tamara |l tamara | Menanam

)5 | zariba | Tajam zariba | Menempel

saiima | Jemu sa'ima Banyak minum

sabara Mencoba sabara Bersabar

Bl S %

Lt

qasara | memaksa qasara | Menqasar shalat
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| dabara | Mati =2 | dabara | Menyusun
J>2 | dahala | Melarikan diri Jowo | dahara | Dangkal
oy [ rada Mencari o2 | rada Melatih
T3y | radaha | Tetap ) radéha memecahkan
)y | taraza | Membanting 3> | daraza | Menjahit |
¢ r# | daraha | Menggali C /P | teraha | Melempar
> | kharafa | menjaga A& | gafara menutupi
Petunjuk Data Fonetik
Bunyi-bunyi fonetik suspicious berikut ini.
o 5 5 o t o b
b b o > & 3 g

bahwa fonem-fonem di atas merupakan pasangan suspicious. dalam
lingkungan identikal karena mereka merupakan bunyi-bunyi fonetik yang
berdekatan dalam hasil pengajarannya namun mereka dapat
membedakan arti dalam lingkungan yang identik (sama). \

Sedangkan bunyi-bunyi fonetik yang non-suspicious: segment
adalah sebagai berikut:

AN @y 3 25 ,05) (W) H@) (D) @) 5(5) +(D) (<) ()

Data Fonetik II:
i | sagata Jatuh iLadlt Al-faséhah Kefasihan
b g | juhuzun Melotot 2% | Badun | Sebahagian
o | sa'dun Mujur 3 | sabata | Tetap
da> J\ | ar-rukhsah | Keringanan 54 M | Arragwah | Busa
54 | nufuzun | Pengaruh L)l | AHfushah | kelonggaran

Analisis data fonetik II

Bahwa pada hakekatnya fonetik di atas adalah berbeda dalam p:ésiéi &P
pengujarannya akan tetapl ada yang memiliki pasangan yang susp1c1ous S

‘Pasangan yang suspicious akan disebutkan berkut ini:

/e /) ©® dan /b / (1
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/3

/ d dan /p/ @

/3/ (2) dan /[ b/ (2)
/o) () dan [/ (9
/z/ &) dam /E/ @
Sedangkan segmen yang tidak suspicious adalah:

1.

Fonetk /< / () dan /¥/ (v

/e / (sabata) ‘tetap’

/ Bd / (saqata) jatuh’

/ </ () dan /b / (t) merupakan perbandingan dalam lingkungan
analogous dan fonem yang terpisah.

Fonetik / 3/ (d) dan / 2/ (d)

[ S / (sa’dun) ‘mujur’

/ oam/ (ba’dun) ‘sebahagian’

/ 3/ (d) dan / 2 / (d) merupakan contras yang tetjadi di dalam
lingkungan analogous dan fonem yang terpisah.

Fonetik / 3/ (z) dan / ¥/ (2)

/ 35 / (nufuzun) ‘pengarub’

[ by / (juhuzun) ‘melotot’ _

/ 3/ (z) dan / ¥ / (z) merupakan conmas yang tetjadi di dalam
lingkungan analogous dan fonem yang terpisah.

Fonetik / o/ (s) dan/ 2/ (s)

[ ddht / (al-fushah) ‘kelonggaran’

/ #\adll /  (al-fasahah) ‘kefasihan’

/ &/ (s) dan / 42 / (s) merupakan fonetik yang contras yang terjadi

dalam lingkungan analogous dan fonem yang terpisah.

Fonetik / ¢/ (kh) dan / &/ (g)
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[ ax )/ (ar-rukhsah) ‘keringanan’

[ N/ (ar-ragwah) ‘buih’

/ &/ (kh) dan / ¢/ () merupakan fonetik contras yang terjadi

dalam lingkungan analogous dan termasuk fonem yang terpisah.
III.PENUTUP

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tinjauan
linguistik tentang fonologi bahasa Arab diperlukan analisis khusus .
terthadap terjadinya bunyi-bunyi bahasa yang diujarkan melalui alat ucap
untuk menemukan kebenaran-kebenaran umum dan memformulasikan
hukum-hukum tentang bunyi-bunyi itu dan pengucapannya. | _

Teknik dan metode yang digunakan dalam menyelidiki bunyi-bunyi
bahasa untuk menemukan hakekat bunyi yang belum dikenal sebelumnya
dapat dilakukan melalui studi fonetik deskriptif atau perspektf (fonetik-
normatif). Metode dan teknik -yang digunakan tersebut menentukan
‘pembatasan-pembatasan dan kaidah-kaidah dan penekanan-penekanan
bunyi-bunyi bahasa tertentu untuk mengucapkan kata-kata. tertentu bagi-
suatu bahasa yang harus memiliki kaidah dengan mendeskripsikan kata
tertentu berdasarkan standar yang diterima dalam bidang ilmu bunyi,
yakni mengharuskan adanya pola atau bentuk pengucapan yang benar
- untuk diikuti dan ditiru dalam lingkungan berbahasa. ;

Ruang lingkup yang dipelajari dari ilmu bunyi meliputi aspek
ﬁslologlkal (artikulasi) dan aspek akustik (fisikel). Aspek fisiologikal
mengutarakan tentang artikulasi, posisi bunyi bahasa dan getaran bunyi
bahasa. Adapun aspek akustk membicarakan persoalan-persoalan
mengenai pengaruh bunyi bahasa yang terdengar yang nampak di udara
dalam grafik bunyi bahasa yang sampai ke telinga pendengar hingga
menghasilkan pengaruh bunyi bahasa tertentu.
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